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masyarakat. Pasalnya, kenaikan
BBM di awal April 2012 lalu tak harga BBM di bulan-bulan men-
serta merta membuat tenang datang sangat dimungkinkan

Batalnya kenaikkan harga
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~'kirakan' harga - pokok - produksi

Harga Minyak Dunia
Hipnotis Harga Premium

belum lagi adanya potensi
kebijakanpembatasanpembelian
BBM  jenis tertentu. Seperti
biasa, ini akan berimbas pada
naiknya harga barang-barang
kebutuhan pokok. Masyarakat
golongan menengah kebawah
lah yang akhirnya banyak terkena
akibatnya. lJika * kenaikan dan
pembatasan pembelian BBM
berpotensi mengurangi kesejah-
teraan masyarakat, mengapa pe-
merintah begitu ngotot menaikan
harga dan membatasi pembelian
premium bersubsidi?
Sebenarnya, ada beberapa

- alasanterkaitrencanapemerintah

menaikkanharga premium.Tahun
lalu, ketika pemerintah menyusun
APBN 2012 diasumsikan harga
minyak . ‘adalah -USD 90 'atau
Rp792.000 (kurs $1=IDR 8.800)
per barel atau setara 159 liter.
Asumsinya, harga minyak men-
tah pun sebesar Rp4.981 per
liter. Untuk- mengubah minyak

..mentah  menjadi premium dan

menyalurkan ke SPBU diperlukan
biaya sekitar Rp3.019 per liter.
"Dari perhitungan tersebut, diper-

premium dan _biaya  distribusi
adalah Rp8.000 per liter, tukas
Drs ec Henrycus Winarto S MSi.

Jika harga premium bersubsidi
di SPBU dipatok pada Rp4.500
per liter, maka pemerintah harus
menanggung selisihnya. Selisih
inilah disebut sebagai ‘subsidi'

Logika Subsidi Ekonomi Mikro
Naiknya harga minyak dunia
menjadi USD 105 per barel meng-
haruskan pemerintah mening-
katkan subsidimenjadisekitar230
triliun setahun demi menyalurkan
40 juta kiloliter BBM bersubsidi.
Bila subsidi terus diberikan, pem-
bangunan Indonesia pun akan
terhambat sebagai adanya trade
off antara dana subsidi dan dana
pembangunan.  "Kemampuan
pembangunan kita akan sangat
berkurang jika terus memberikan
subsiditersebut,' sambung dosen
jurusan llmu Ekonomi ini.
Tingginya permintaan dan
kurangnya produksi BBM, ter-
utama premium mengharuskan
indonesia mengimpor minyak
dari luar negeri. Konsumsi pre-
mium pada tahun 2012 sekitar
24 juta kiloliter sedangkan
produksi kilang Pertamina hanya
menghasilkan 11,96 juta kiloliter.
Sisanya pun harus ditutupdengan
premium impor yang membuat
premium dalam negeri sangat

rentan terhadap gejolak harga
minyak dunia dan kurs rupiah
terhadap dolar Amerika. Makin
sedikit impor premium, makin
kecil pula ketergantungan kita
pada fluktuasi nilai tukar rupiah
dan harga minyak dunia.

Kondisi yang Akan Datang

Pertamina berencana secara
bertahap akan terus mengu-
rangiproduksipremiumhingga
akhirnya akan menghentikan
produksi premium pada tahun
2017.Bila permintaan premium
tetap sebesar 24 juta kiloliter
per tahun, maka penurunan
produksi premium dalam ne-
geri pada tahun mendatang
justru akan mengakibatkan
semakin besar pula impor
premium. Artinya, makin besar
pulaketergantunganindonesia
terhadap harga minyak dunia
dan fluktuasi nilai rupiah.
Bila kita tetap pada skenario
seperti ini jelas kebijakan yang
berorientasi pada demand
side tak akan mampu me-
nyelesaikan masalah BBM
Indonesia karena sejatinya
persoalan  justru ada pada
supply side vyaitu rendahnya
produksi. (zhi)



